BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan supervisi akademik oleh kepala
sekolah terhadap guru di SMA Negeri 1 Tikep, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan/pelaksanaan supevisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah telah dilaksanakan dengan baik dan terstruktur, mulai dari
merencanakan program supervisi akademik, melaksanakan supervisi
akademik dan mengevaluasi serta menindaklanjuti hasil supervisi.

2. Bentuk-bentuk kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah
ditinjau dari segi pelaksanaannya ada dua yaitu supervisi langsung / klinis
dan supervisi tidak langsung/umum, Adapun yang menjadi objek
supervisi kepala sekolah SMA Negeri 1 Tikep dalam meningkatkan
Kinerja guru terbagi tiga yaitu supevisi rencana pelaksanan pembelajaran,
supervisi pelaksanaan kegiatan pembelajan dan supervisi evaluasi
kegiatan pengajaran.

3. Kinerja guru. Pelaksanaan tugas dan peran serta hasil yang dicapai guru
sebagai pengajar maupun pendidik di SMA Negeri 1 Tikep dapat
dikategorikan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian target
penyelenggaraan kurikulum dan berbagai kondisi yang dapat dijadikan tolak
ukur kualitas siswa ataupun sekolah. Adapun upaya-upaya dalam
peningkatan kinerja guru terbagi tiga yaitu motivasi, peningkatan

kesejahteraan guru, dan promosi jabatan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, maka berikut
ini kami tuliskan beberapa saran penelitian ini terhadap penerapan supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja gurudi SMA Negeri 1 Tikep Kabupaten
Muna Barat.

Adapun saran dalam pelaksanaan/ penerapan supervisi akademik oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerj guru di SMA Negeri 1 Tikep Kabupaten Muna
Barat, antara lain:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah sangat penting
dalam peningkatan kinerja guru di sekolah. Oleh sebab itu kepala sekolah
harus meningkatkan efektifitas pelaksanaan supervisinya agar kinerja guru
lebih meningkat.

2. Untuk mewujudkan dan meningkatkan kinerja guru diperlukan usaha yang
sungguh-sungguh baik yang berasal dari guru itu sendiri maupun dari
kepala sekolah, misalnya peningkatan peran kepala sekolah, pemberian
kompensasi, peningkatan disiplin guru dan pengembangan sumber daya
guru. Peran dari pemerintah juga sangat diperlukan dalam hal ini guna
peningkatan kinerja guru.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam
mengenai gambaran yang luas dan mendalam tentang penerapan supervisi

akademik dalam meningkatkan kinerja guru.
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